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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data  sebagaimana yang terpapar di bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Pembelajaran Pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan berada pada kategori 

“baik“ yaitu 63,5 % yang berada pada rentang 61%-80%. 

2. Pengamalan ibadah shalat dzuhur berjamaah siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Sei Kijang Kabupaten Pelalawan 

berada pada kategori “baik” yaitu 63,3% yang berada pada rentang 

presentasi 61%-80%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap pengamalan ibadah shalat dzuhur berjamaah siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seikijang Kabupaten Pelalawan. 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi koefisien kontingensi diperoleh 

harga C sebesar 0,49, lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% 

maupun 1% ( 0,273 < 0,49 > 0, 354), dengan demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak. 
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B. SARAN 

Berdasrkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa 

pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadapa pengamalan ibadah 

shalat dzuhur berjamaah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar 

Sei Kijang Kabupaten Pelalawan berada pada kategori kurang atau rendah dan 

masih perlu ditingkatkan menjadi lebih baik. Untuk meningkatkan minat 

pengamalan ibadah shalat dzuhur berjamaah siswa, maka penulis memberikan 

rekomendasi sebagai  berikut: 

1. Bagi peserta didik diharapkan agar lebih memiliki semangat, antusias dan 

selalu ikut berperan dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan khususnya untuk peneliti yang ada kaitan dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan pengamalan ibadah shalat dzuhur berjamaah 

siswa. 

3. Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaknya pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam mengajar lebih ditingkatkan agar siswa lebih memilki 

minat yang tinggi untuk mengikuti shalat dzuhur berjamaah di sekolah. 

 

 

 

 

 


